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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran Lapas dalam melakukan pembinaan dan pendidikan terhadap 

wargabinaan sama halnya dengan orang dewasa hal ini dikarenakan Lapas 

sendiri belum memiliki SOP (standar oprasional prosedur) dalam 

pelaksanaan pendidikan dan pembinaan di Lapas. Pembinaan yang 

terdapat di lembaga pemasyarakatan Klas II A Kota Gorontalo terdiri dari 

pembinaan sosial, pembinaan ketrampilan sedangkan Pendidikan yang 

diberikan terpidana dalam melakukan pembinaan yaitu dengan 

menyelenggarakan pendidikan budi pekerti dan umum, pendidikan 

keagamaan, menyelenggarakan latihan dan olah raga baik volly maupun 

tenis meja. 

2. Faktor-faktor yang menghambat Peran Lapas dalam melakukan 

pembinaan dan pendidikan terhadap anak di Lapas Klas II A Kota 

Gorontalo yaitu (1) jumlah wargabinaan berbanding terbalik dengan 

jumlah petugas lapas sehingga menghambat peran laps dalam melakukan 

pembinaan dan pendidikan terhadap anak yang melakukan tindak pidana, 

(2) belum tersedianya sumber daya manusia,  dan (3) pemberdayaan anak 

belum dilakukan. 

B. Saran 

Mengacu pada kesimpulan diatas yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut; 
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1. Lapas Klas II a Kota Gorontalo belum memilik SOP (standar Oprasional 

Prosedur) dalam hal melakukan Pendidikan dan Pembinaan untuk itu 

diharpakan pemerintah dapat membentuk SOP Lapas agar kegiatan 

pendidikan pembinaan dapat tertata dan terarah sesiau dengan tujuan yang 

diharapkan. 

2. Seharusnya dalam melakukan pembinaan terhadapa wargabinaan Lapas 

Klas II A Kota Gorontalo memisahkan antara anak dan orang dewasa agar 

mental anak bisa dibentuk dan  menghambat anak dalam melakukan 

tindakan yang sama selesai menjalani hukuman. 

3. Lembaga Pemasyarakatan juga semestinya harus memberikan pelatihan 

khusus misalnya pelatihan pembinaan mental, psikis terhadap sataf Lapas 

yang melakukan kontal langsung dengan anak pidana. 
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